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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan kekayaan sumber daya laut yang luar biasa melimpah. Bagi masyarakat pesisir, laut bukan sekadar hamparan air, melainkan jantung kehidupan yang menyediakan pangan, mineral seperti garam, hingga sarana transportasi utama. Ketergantungan yang tinggi terhadap laut ini menciptakan ikatan batin yang kuat, sehingga masyarakat pesisir merasa memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga kelestarian ekosistem laut demi keberlangsungan hidup generasi mendatang.
Di Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur, ikatan tersebut mewujud dalam berbagai tradisi adat yang masih terjaga hingga saat ini. Salah satu kearifan lokal yang paling menonjol adalah tradisi Muro yang dipraktikkan oleh masyarakat Desa Laranwutun. Muro merupakan warisan leluhur yang menggabungkan dimensi spiritual dan ekologis, berfungsi sebagai sistem pengelolaan sumber daya alam berbasis hukum adat yang dihormati secara kolektif oleh seluruh warga desa.
Secara filosofis, Ritual Muro merupakan bentuk penghormatan mendalam terhadap alam semesta, sekaligus manifestasi permohonan keselamatan dan keberkahan bagi para nelayan. Masyarakat meyakini bahwa laut memiliki "pemilik" dan penjaga, sehingga pengambilan hasil laut tidak boleh dilakukan secara serampangan. Melalui ritual ini, manusia diposisikan sebagai bagian dari alam yang harus tunduk pada aturan keseimbangan, bukan sebagai penguasa yang bebas mengeksploitasi tanpa batas.
Dalam aspek teknis pelestarian, Muro berfungsi sebagai sistem "jeda alam" atau wilayah perlindungan laut (WPL) tradisional. Tradisi ini membagi wilayah laut menjadi zona-zona tertentu di mana terdapat larangan ketat untuk menangkap ikan atau merusak terumbu karang dalam jangka waktu tertentu. Dengan adanya pembatasan ini, ekosistem laut diberikan kesempatan untuk melakukan regenerasi secara alami, sehingga populasi biota laut dapat pulih dan berkembang biak tanpa gangguan aktivitas manusia.
Nilai-nilai konservasi dalam Ritual Muro diajarkan secara turun-temurun melalui tradisi lisan dan praktik langsung di lapangan. Masyarakat dididik untuk menjauhi metode penangkapan ikan yang destruktif dan menjaga kebersihan pesisir sebagai bentuk ketaatan terhadap adat. Pedoman hidup ini menjadi benteng pertahanan utama bagi lingkungan Desa Laranwutun, menciptakan sebuah model manajemen sumber daya laut yang berkelanjutan jauh sebelum konsep konservasi modern diperkenalkan.
Namun, di tengah arus modernisasi yang kian kencang, eksistensi tradisi lokal ini mulai menghadapi tantangan yang serius. Perubahan pola hidup dan orientasi ekonomi yang lebih instan mulai mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap alam. Terdapat kekhawatiran bahwa nilai-nilai sakral dalam Muro akan memudar seiring dengan meningkatnya tekanan kebutuhan ekonomi yang terkadang mengabaikan prinsip-prinsip pelestarian yang telah digariskan oleh para leluhur.
Fenomena ini diperparah dengan kurangnya pemahaman generasi muda terhadap makna filosofis di balik ritual adat tersebut. Tanpa adanya internalisasi nilai yang kuat, tradisi Muro berisiko dianggap sekadar seremonial belaka tanpa fungsi ekologis yang nyata. Di sisi lain, ancaman kerusakan lingkungan akibat aktivitas antropogenik global, seperti limbah plastik dan perubahan iklim, semakin menambah beban bagi ekosistem laut di wilayah Lembata yang membutuhkan penanganan lebih komprehensif.
Melihat kondisi tersebut, penelitian mengenai Ritual Muro dalam menjaga kelestarian laut di Desa Laranwutun menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kembali proses pelaksanaan ritual, menggali kedalaman maknanya, serta menganalisis efektivitas peran hukum adat dalam menghadapi ancaman kerusakan laut modern. Dengan demikian, kearifan lokal ini dapat terus direvitalisasi sebagai pilar utama perlindungan laut yang relevan dengan perkembangan zaman.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tahapan dan proses pelaksanaan Ritual Muro pada masyarakat Desa Laranwutun, Kabupaten Lembata?
2. Apa makna simbolis dan filosofis dari Ritual Muro bagi masyarakat Desa Laranwutun?
3. Bagaimana peran dan efektivitas Ritual Muro sebagai instrumen pelestarian ekosistem laut bagi masyarakat Desa Laranwutun?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pelaksanaan Ritual Muro pada masyarakat Desa Laranwutun secara mendalam.
2. Untuk menggali dan memahami makna yang terkandung dalam Ritual Muro bagi kehidupan masyarakat Desa Laranwutun.
3. Untuk mengidentifikasi peran Ritual Muro dalam upaya menjaga dan melestarikan keberlanjutan ekosistem laut di Desa Laranwutun.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
· Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang antropologi budaya dan sosiologi lingkungan, mengenai kearifan lokal masyarakat pesisir.
· Referensi Akademik: Menjadi referensi atau rujukan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji sistem konservasi tradisional dan budaya masyarakat di Nusa Tenggara Timur.
2. Manfaat Praktis
· Bagi Masyarakat: Memberikan dokumentasi tertulis mengenai tradisi leluhur sehingga dapat meningkatkan kesadaran generasi muda untuk menjaga nilai-nilai adat dan kelestarian laut.
· Bagi Pemerintah Daerah: Sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan perlindungan lingkungan berbasis masyarakat (Community Based Management) dan pengembangan potensi wisata budaya di Kabupaten Lembata.
· Bagi Peneliti: Menambah wawasan mendalam mengenai integrasi antara aspek spiritualitas, sosial, dan ekologi dalam budaya masyarakat Lembata, serta mengasah kemampuan dalam melakukan penelitian lapangan.


BAB II
KONSEP-KONSEP  YANG DIGUNAKAN

2.1 Konsep Ritual
 Ritual merupakan serangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada aturan tertentu dan dilakukan untuk tujuan simbolis sebagai media komunikasi antara manusia dengan kekuatan supranatural. Dalam penelitian ini, konsep ritual digunakan untuk membedah seluruh tahapan prosesi Ritual Muro di Desa Laranwutun, mulai dari persiapan alat ritual, pengucapan adat atau sapaan adat oleh pemangku adat (tuan tanah), hingga tindakan simbolis penetapan batas larangan di laut yang dianggap sakral oleh masyarakat.
2.2 Konsep Budaya 
Budaya adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia yang menjadi identitas masyarakat melalui proses belajar. Konsep ini diaplikasikan untuk melihat bagaimana Ritual Muro menjadi wujud budaya masyarakat Laranwutun yang mengintegrasikan nilai moral ke dalam pola tindakan nyata, di mana laut tidak hanya dipandang sebagai objek ekonomi, tetapi sebagai bagian dari sistem gagasan yang harus dihormati demi keseimbangan hidup.
2.3 Konsep Kearifan Lokal (Local Wisdom) 
Kearifan lokal merupakan pandangan hidup dan pengetahuan masyarakat setempat dalam mengelola lingkungan yang diwariskan secara turun-temurun. Peneliti menggunakan konsep ini untuk menganalisis Ritual Muro sebagai strategi adaptasi masyarakat Desa Laranwutun dalam menjaga kedaulatan sumber daya alam mereka, yang membuktikan bahwa pengetahuan tradisional memiliki logika konservasi yang kuat tanpa harus selalu bergantung pada hukum formal.
2.4 Konsep Pelestarian Lingkungan 
Pelestarian lingkungan adalah upaya terpadu untuk menjaga fungsi lingkungan dan mencegah kerusakan melalui pengaturan pemanfaatan sumber daya. Melalui konsep ini, peneliti membedah peran praktis Ritual Muro dalam menjaga ekosistem laut, di mana sistem buka-tutup wilayah perairan (muro) secara otomatis memberikan waktu bagi biota laut di perairan Laranwutun untuk beregenerasi dan pulih dari tekanan aktivitas manusia.
2.5 Konsep Masyarakat Pesisir 
Masyarakat pesisir adalah kelompok individu yang tinggal di wilayah perbatasan darat dan laut dengan ketergantungan hidup yang tinggi pada sumber daya kelautan. Konsep ini digunakan untuk memahami karakteristik sosial masyarakat Desa Laranwutun yang memiliki kerentanan ekonomi sekaligus disiplin tinggi terhadap hukum alam, yang menjadi latar belakang mengapa mereka sangat patuh terhadap aturan-aturan dalam Ritual Muro.
2.6 Konsep Tradisi 
Tradisi adalah kebiasaan yang diteruskan dari masa lalu dan dipertahankan secara sadar karena mengandung nilai yang dianggap benar. Dalam penelitian ini, konsep tradisi digunakan untuk meninjau sejauh mana Ritual Muro tetap eksis di tengah arus modernisasi di Kabupaten Lembata, serta bagaimana cara masyarakat Laranwutun mentransfer nilai-nilai ritual tersebut kepada generasi muda agar tidak punah.
2.7 Konsep Laut 
Dalam perspektif masyarakat kepulauan, laut adalah ruang hidup (living space) yang memiliki dimensi spiritual dan ekonomi. Peneliti menggunakan konsep ini untuk mendalami filosofi masyarakat Laranwutun yang menganggap laut sebagai "rahim" atau sumber kehidupan, sehingga perlakuan terhadap laut melalui Ritual Muro dipandang sebagai kewajiban moral untuk menghargai sumber pangan mereka sendiri.
2.8 Konsep Nilai Sosial
 Nilai sosial adalah prinsip-prinsip yang dianggap baik dan menjadi pengikat solidaritas dalam masyarakat. Konsep ini digunakan untuk menganalisis bagaimana Ritual Muro memperkuat nilai kejujuran dan kepatuhan kolektif, di mana warga desa secara sukarela mengawasi satu sama lain untuk tidak melanggar area larangan, yang pada akhirnya mempererat hubungan sosial antarwarga di Desa Laranwutun.
2.9 Konsep Adat Istiadat 
Adat istiadat adalah kaidah sosial turun-temurun yang memiliki sanksi nyata, baik secara sosial maupun batin. Konsep ini diterapkan untuk menelaah sistem sanksi dalam Ritual Muro, di mana pelanggaran terhadap batas laut yang ditetapkan adat dipercaya akan mendatangkan kualat atau denda fisik, yang berfungsi sebagai instrumen kontrol sosial yang efektif di Desa Laranwutun.
2.10 Konsep Interaksi Manusia dan Lingkungan 
Konsep ini menjelaskan hubungan timbal balik antara aktivitas manusia dan kondisi alam. Peneliti menggunakan kerangka interaksi ini untuk membedah bagaimana Ritual Muro menciptakan hubungan yang harmonis; aktivitas manusia dibatasi oleh aturan adat demi kesehatan lingkungan laut, yang pada gilirannya akan memberikan hasil tangkapan ikan yang melimpah bagi masyarakat Desa Laranwutun di masa depan
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mengeksplorasi secara mendalam fenomena sosial yang tidak dapat diukur dengan angka, yakni makna filosofis, nilai spiritual, dan peran nyata Ritual Muro. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antarfenomena yang terjadi di Desa Laranwutun.
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Laranwutun, Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive) karena Desa Laranwutun merupakan salah satu wilayah yang masih memegang teguh tradisi Muro sebagai instrumen utama dalam pengelolaan dan pelestarian wilayah laut mereka.
3.3 Penentuan Informan	
 Informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sumber data berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria utama adalah individu yang memiliki pengetahuan mendalam tentang adat dan ekologi laut di Laranwutun. Informan tersebut meliputi:
· Tokoh Adat (Tuan Tanah/Pemangku Muro): Sebagai sumber utama mengenai sejarah, mantra, dan tata cara ritual.
· Tokoh Masyarakat: Untuk memahami pergeseran nilai tradisi di mata warga.
· Nelayan: Sebagai pelaku utama yang merasakan dampak langsung dari pemberlakuan aturan Muro.
· Pemerintah Desa: Untuk melihat sinergi antara hukum adat Muro dengan administrasi pemerintahan desa.
· Generasi Muda/Masyarakat Setempat: Untuk mengetahui sejauh mana tradisi ini dipahami oleh generasi penerus.
3.4 Sumber Data
1. Data Primer: Data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui kegiatan wawancara mendalam (in-depth interview) dengan para informan dan observasi partisipatif di lokasi penelitian.
2. Data Sekunder: Data pendukung yang diperoleh melalui studi pustaka, seperti jurnal ilmiah tentang kearifan lokal Lembata, dokumen profil Desa Laranwutun, serta arsip sejarah mengenai otonomi daerah dan tradisi kelautan di NTT.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi: Peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk melihat kondisi fisik wilayah laut yang di-Muro-kan, serta mengamati perilaku masyarakat dalam mematuhi larangan adat. Jika memungkinkan, peneliti juga mengamati prosesi ritual saat dilaksanakan.
2. Wawancara: Dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi mendalam mengenai makna simbolis Muro dan bagaimana tradisi ini mampu mencegah kerusakan lingkungan laut.
3. Dokumentasi: Mengumpulkan bukti visual berupa foto kegiatan ritual, rekaman suara wawancara, serta salinan dokumen desa atau catatan adat yang berkaitan dengan aturan pengelolaan laut.
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data menggunakan model interaktif (Miles dan Huberman), yang meliputi:
1. Pengumpulan Data: Mengumpulkan seluruh hasil wawancara, catatan lapangan, dan foto.
2. Reduksi Data: Merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada data yang relevan dengan peran Muro dalam pelestarian laut.
3. Penyajian Data: Menyusun informasi secara naratif agar mudah dipahami dan memberikan gambaran utuh tentang fenomena yang diteliti.
4. Penarikan Kesimpulan: Melakukan verifikasi akhir untuk menjawab rumusan masalah mengenai proses, makna, dan peran Ritual Muro di Desa Laranwutun.







BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Ritual Muro di Desa Laranwutun, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses Pelaksanaan: Ritual Muro merupakan sistem manajemen ruang laut yang dilakukan melalui tahapan adat yang sakral, mulai dari musyawarah pemangku adat (tuan tanah), ritual pemberian sesaji, hingga pemasangan tanda larangan di area laut tertentu (tahi bahi).
2. Makna Ritual: Bagi masyarakat Desa Laranwutun, Muro memiliki makna spiritual sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur dan alam, serta makna sosial sebagai pemersatu masyarakat dalam ketaatan terhadap hukum adat.
3. Peran dalam Pelestarian: Ritual Muro berperan vital sebagai instrumen konservasi laut tradisional. Dengan adanya periode penutupan area laut, ekosistem terumbu karang dan populasi ikan memiliki waktu untuk beregenerasi secara alami, sehingga menjaga keberlanjutan sumber daya laut bagi masa depan nelayan setempat.
4.2 Saran
1. Bagi Masyarakat: Diharapkan masyarakat, terutama generasi muda, tetap menjaga dan mewariskan nilai-nilai Ritual Muro agar tidak tergerus oleh arus modernisasi.
2. Bagi Pemerintah Daerah: Pemerintah Kabupaten Lembata disarankan untuk memberikan pengakuan hukum yang lebih kuat terhadap wilayah Muro agar kearifan lokal ini dapat bersinergi dengan program perlindungan laut nasional.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas biologis (secara sains kelautan) untuk mengukur secara pasti peningkatan populasi ikan di area Muro dibandingkan dengan area terbuka.

















DAFTAR PUSTAKA
Buku:
· Koentjaraningrat. (2009). Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta.
· Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.
Jurnal & Artikel Ilmiah:
· Lembata, D. K. (2024). Profil Desa Laranwutun dan Potensi Perikanan. Dokumen Desa Laranwutun.
· Nasution, A. (2021). "Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Sumber Daya Laut di Nusa Tenggara Timur". Jurnal Kebudayaan dan Lingkungan, 15(2), 112-125.
· Pali Sale, K. L. (2026). Studi Etnografi Masyarakat Pesisir Lembata. Maumere: Universitas Nusa Nipa.
Dokumen Hukum/Lainnya:
· Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil.

image1.jpg




